BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politik dinasti merupakan fenomena yang sering ditemukan dalam sistema
politik di negara demaokrasi. termasuk Indonesia hal ini meningkatkan kecemasan
terjadinya ketidaksetaraan distribusi kekisasaan pelitik yang dapat mencerminkan
ketidaksempurnaan: dalam I-Epfm demokratis. dalam  polik  vang
dinamakan dengan kekuassan n kekuatan [1]. Hal ini mencerminkan
upays_untuk mumpuﬂnnkln Hm:m yang terpusal dalum kelompok atau
keluarga tertentu. [2]. Politik dinasti sering meniqﬁ’hﬂk_duhn dan memicu
mm di masyarakal. Media sosial, seperti Tlirm, telah mnja.di salah
saly pht&mn utama di mena masyarakat mengekspresikon n;ﬁma%z[l]

Analisis sentimen publik adalah studi komputasi tentang pendapat atau
opini yang dissimpaikan olch masyarakat atou individu yang dapet mengandung
sentimen positif, netral. atsu negatif [4]. Namun, salah satu tantangan terbesar
dalam analisis sentimen di medis sosial adalah ketidakseimbangan data
(unbalanced data), Ketidakseimbangan ini terjadi ketika distribusi kelas data tidak
merata, misalnya ketika jumlah data sentimen positif jaul lebih b daripada
neg:uhf{ﬁ-___'_ | angi ﬁﬁdﬂpﬂtmm}relmbh}_mndel kﬁﬁkﬂ;l
digunakan M bhs, .ﬁhqnm modal kumgm dalam memprediksi
sentimen minoritas. mhﬂﬂﬂ kesel Lmﬁm.m dapat terpengaruh.

Untuk mengatasi masalah ini, penelition ini mengusulkan penggunaan
kombinasi dua algoritma necteNime fearrning, vaitu Adaboosting dan Support Fecror
Mackine (SVM). Adaboosting adalsh algoritma ensemble leaming yang mampu

Lo

meningkatkan akurasi model dengsn memberi perhatian lebih pada data vang sulit
diklasifikasikan [6]. sementara SYM adalah algoritma yang sering dimumakan untuk
klasifikasi pada data yang kompleks [7]. Kombinasi dan kedua algortma ini
divakini mampu menghasilkan model yang lebih kuat dan memiliki akurasi yang
tinggl, terutama dalam menghadapi masalah webalonced data pada analisis
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sentimen pelitik dinasti.

Metode Adaboosting dan SVM dipilih karena keunggulannya dalam
menangani data yang tidak seimbang serta kemampuannya untuk mempelajan pola
sentimen dengan lebih baik. Adaboosting bekerja dengan meningkatkan bobot pada
contoh data yvang sulit diprediksi oleh mode! dosar [8]. sementara SVM  sangat
efektif dalam kemampuannya untuk menangani data yang kompleks [9]. Dengan
kolaborasi kedua metode ini, dlhﬂnphﬂufmhl}ﬂlg dihasilkan dopat memprediksi
sentimen positif ddn negatif dengan lebih akurat, meskipun data yang digunakan
tidak seunblﬂg

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model anafisis sentimen
yang lebih akurst dalam’ menangani unba}nncedﬂlh. M}a dalam konteks
politik dinasti di Indonesia, Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa politik
dinasti tidak hanya menjadi fenomena yung berulang dﬂmm politik, tetapi
]uglw pada kepercaysan publik terhadap demokrass -lhlpﬂfmﬂlllﬁﬂn
Oleh karena ity, memahami pola sentimen terhadap politik dinasti dapat ms
lmmndmg kebijakan yang lebih responsif terhadap aspirasi um:.m:nk.n!. ﬂe.r}g;m
ini __'_:"'h!lbmasl metode Adaboosting dan S'W.Dﬂiymg.ﬂnbil dari
Tﬂﬂhrmem‘ukup opini masyarakat mengenayi pallukdmnﬁ,‘ynlﬂ akan dianalisis
untuk mengungkap sentimen publik. Diharapkan model m1 mampe menghasilkan
prediksi yang lebih akural, memberikan wawasan yang berhargs bagi pengambil
kE'hl_lm serta bermanfaat ‘bagi peneliti politik dalam memahami dinamika
sentimen masyarakat. Dengan demikian, penclitian ini tidak hanya berkontribusi
signifikan terhadap analisis sentimen politik, tetapi juga memberikan manfaat
praktis bagi dinia politik an-asyarakst uss y

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini:

|. Bagaimana performa algoritma Suppart Vector Machine (SVM) dalam
menganalisis sentimen politik dinasti pada dataset yang tidak seimbang
{umbalanced data)?

2. Bagaimana pengaruh ketidakseimbangan data terhadap akurasi, presisi,



recall, dan F 1-score dari kolaborasi Adaboosting dan SVM pada analisis
sentimen politik dinasti?

3. Apa penambahan SMOTE dapat mengatasi ketidakseimbangan data
dalam analisis sentimen politik dinasti menggunakan kolaborasi
Adaboosting dan SVM?

4. Bagaimana perbandingan hasil analisis sentimen politik dinasti antara
SVM ing dan SVM pada dataset yang

erbatasan pada

nesin yang diperoleh dari platform media sosial T

|. Secara praktis

terhodap politik dinasti dengan menganalisis ulasan dan opini yang
diungkapkan di media sosial. Dengan demikian, penelitian ini dapat
menjadi alat bantu bagi pengambil kebijakan, akademisi, dan analis



politik dalam memahami persepsi publik serta tren sentimen terkait
politik dinnsti.Secara teoritis.
2. Secara teoritis
Penelitian ini merupakan sebuah eksplorasi terhadap teori-teori yang
telah dikaji dalam snalisis sentimen, khususnya dalam menangani data
si Adaboosting dan SVM. Selain
ilmu pengetahuan, dan
pada analisis sentimen
tingkat

penulis mmknmmngampermullhm dan mencapai tujuan penclition.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyampaikan hasil penelitian yang telah dianalisis.

BAB V PENUTUP
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